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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar serta motivasi 
belajar siswa. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan dua siklus 
di SD Negeri Banyuurip, Boyolali. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas dua serta 
materi yang digunakan adalah tema enam yaitu merawat hewan dan tumbuhan. 
Instrumen yang digunakan adalah tes hasil belajar secara kognitif pada tiap siklus 
serta wawancara motivasi belajar siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis deskriptif, uji ketuntasan rata – rata, uji ketuntasan proporsi serta uji n-Gain. 
Hasil peneltian menunjukan bahawa penggunaan blended learning pada prasiklus 
sampai siklus kedua mengalami peningkatan. Nilai rata – rata hasil belajar siswa 
yang diajar menggunakan blended learning secara statistik signifikan karena t-hitung 
melebihi t-tabel (5,41 > 1,82). Poporsi ketuntasan siswa yang diajar menggunakan 
blended learning melebihi 75% dengan Z tabel (1,64) < Z hitung (182).  Terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa setelah diuji menggunakan n-gain berada pada 
kategori tinggi. Pada hasil wawancara motivasi belajar, siswa lebih menyukai 
pembelajaran blended learning sehingga motivasi belajar siswa menjadi lebih tinggi 
dari pada sebelumnya karena kesesuaian media yang diberikan.  
This research aims to determine the increase in learning outcomes and student 
learning motivation. This research is a classroom action research with two cycles at 
SD Negeri Banyuurip, Boyolali. The subjects of this study were students in grade 2 
and the material used was theme 2, namely caring for animals and plants. The 
instrument used was a test of learning outcomes in each cycle and an interview of 
student learning motivation. The data analysis technique used is descriptive 
analysis, average completeness test, proportion completeness test and n-Gain test. 
The results of this study indicate that the use of blended learning in pre-cycle until 
the second cycle has increased. The average value of student learning outcomes 
taught using blended learning is statistically significant because the t-count exceeds 
the t-table (5.41> 1.82). The proportion of completeness of students taught using 
blended learning exceeds 75% with Z table (1.64) <Z count (182). And there is an 
increase in student learning outcomes after being tested using n-gain is in the high 
category. In the results of the learning motivation interview, students prefer blended 
learning so that the student's learning motivation is higher than before because of 
the suitability of the media given. 
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PENDAHULUAN 

Belajar adalah proses mengubah tingkah laku akibat interaksi antar individu dan lingkungan. 
Perubahan tingkah laku meliputi perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, keterampilan, 
motivasi, minat, kemampuan berpikir dan sebagainya (Putro, 2020). Pembelajaran adalah proses 
perubahan perilaku yang dapat diamati oleh orang lain termasuk oleh guru (Mansyur, 2020). Oleh 
karena itu pembelajaran harus dilakukan apapun permasalahanya termasuk pada saat pandemi Virus 
Corona 2019 (Covid – 19). 

  Covid-19 merupakan penyakit menular yang berpotensi menimbulkan kedaruratan 
kesehatan masyarakat (Velavan, 2020). Oleh sebab itu, tindakan pencegahan terhadap jenis 
penyakit menular tersebut wajib dilakukan secepat mungkin salah satunya adalah penerapan 
lockdown. Kebijakan lockdown atau karantina dilakukan dalam upaya mengurangi interaksi yang 
mengakibatkan penyebaran Covid – 19 (Ningsih, 2020). Dampak pandemi penyakit virus Corona 
2019 juga merubah dinamika dunia pendidikan. Oleh sebab itu, pembelajaran di sekolah dilakukan 
dalam jaringan. Hal tersebut dilakukan sebagai upaya mencegah penyebaran penularan Covid – 19 
(Mustikaningrum, 2020). Pembelajaran dalam jaringan tersebut bukan hanya dilakukan oleh 
Indonesia namun telah dilakukan oleh berbagai negara yang terpapar penyakit ini (Abidah, 2020). 

Selanjutnya, undang – undang negara Indonesia tahun 1945 menerangkan bahwa harus 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh sebab itu, proses pembelajaran harus dilakukan mulai dari 
usia dini (Elihami, 2020). Dwidayani dalam Sitorus (2019) menyatakan bahwa, Hasil belajar 
merupakan ukuran berhasil atau tidaknya siswa setelah menjalani kegiatan belajar mengajar baik 
dari segi afektif, psikomotor, dan kognitif. Hasil belajar merupakan wujud prestasi peserta didik 
sekaligus simbol keberhasilan pendidik dalam belajar peserta didik (Yusuf dalam Sitorus (2019). 
Pembelajaran dari usia dini juga perlu diperhatikan psikologi siswa (Zahro, 2015). Pada anak 
sekolah dasar (SD) khususnya kelas II, perlu dilakukan pembelajaran yang menarik supaya motivasi 
siswa dalam belajar meningkat (Hamzah, 2020).   

Pada penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya di masa pandemi Covid – 19 hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Rosalin (2020) dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak (PPPA) terhadap siswa dari 29 Provinsi, diperoleh data sebesar 58% anak 
memiliki perasaan yang tidak senang selama menjalani kebijakan belajar di rumah, selain itu 
sebanyak 38% anak berpendapat bahwa sekolah belum memiliki program yang baik dalam 
menerapkan kegiatan belajar di rumah. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2020) 
memberikan hasil bahwa pembelajaran daring penuh yang diterapkan di sekolah dasar sudah 
berjalan dengan baik. Indikator kompetensi yang dituangkan pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan model pembelajaran daring  dicapai dengan baik. Namun permasalahan 
yang muncul yaitu pada siswa kelas satu yang belum bisa menggunakan gawai dengan lancar, 
namun, hal itu dapat diselesaikan dengan adanya pendampingan dari orang tua siswa.  

Selain permasalahan di atas hasil observasi di SD Negeri Banyuurip, Boyolali Provinsi Jawa 
Tengah. Sekolah dilakukan secara tatap muka namun itu tidak dilakukan setiap hari. Jika siswa 
sedang tidak belajar secara tatap muka, maka guru memberikan tugas kepada siswanya untuk 
dikerjakan di rumah. Pemberian tugas tersebut dilakukan sebelum siswa pulang sekolah ketika 
pembelajaran tatap muka. Pemberian tugas tersebut karena guru masih belum bisa menemukan 
strategi yang tepat untuk memanfaatkan pembelajaran online pada kelas dua SD.  Pada hasil 
wawancara dengan beberapa siswa kelas II, ditemukan bahwa siswa lebih suka belajar tatap muka, 
selain mendapatkan uang saku, siswa juga dapat bermain dengan teman – teman di sekolah. Hal 
tersebut menjadi acuan bahwa siswa termotivasi dalam belajar jika mendapatkan sesuatu hal yang 
siswa sukai. Selanjutnya, pada pembelajaran yang dilakukan di rumah yaitu mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru, beberapa siswa menjawab bahwa tugasnya dikerjakan dengan dibantu 
orang tuanya. Hal tersebut karena siswa cenderung tidak suka mengerjakan tugas jika dilakukan di 
rumah.  

Dari permasalahan di atas, perlu dilakukan inovasi dalam melakukan proses kegiatan belajar. 
Karena di SD Negeri Banyuurip dapat melakasanakan pembelajaran tatap muka, maka dapat 
dilakukan sebuah pembelajaran blended leraning. Blended learning adalah suatu model 
pembelajaran yang mengkombinasikan antara pembelajaran tatap muka dan pembelajaran online 



Blended Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar ... 
Arinta Mega Fap, Agustina Tyas Asri Hardini 

19 

 

 
Jurnal Inovasi Teknologi Pendidikan 

Volume 8, No. 1, April 2021 

(Husamah, 2014; Bouilheres, 2020; Rochmad, 2020). Blended learning pada penelitian ini adalah 
mengkombinasikan antara pembelajaran tatap muka sebagai pembelajaran face to face dengan 
pembelajaran online menggunakan bantuan information and communication technologies. 

Inovasi yang diberikan yaitu penggunaan blended learning salah satunya untuk 
memanfaatkan teknologi di abad – 21 dalam proses kegiatan belajar mengajar. Menurut Park (2020) 
teknologi dapat membuka banyak kesempatan bagi siswa untuk belajar. Strategi blended learning 
menjadi bagian dari upaya pemanfaatan kemajuan teknologi dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran (Perdana, 2020). Selanjutnya, Kemajuan teknologi yang pesat berdampak pada 
perubahan dunia pendidikan dan pembelajaran, teknologi pembelajaran telah mengadopsi dan 
mengadaptasi temuan terbaru tersebut dalam proses pembelajaran (Saputra, 2020). Namun, 
permasalahan lain yang ada guru masih kesulitan menggunakan teknologi secara efektif (Azwandi, 
2019). Pembelajaran terpadu secara konseptual dapat menjadi salah satu strategi pembelajaran yang 
dapat digunakan guru saat mengajar (Ananda, 2018). Pembelajaran blended learning 
menggabungkan metode ceramah tradisional dan metode baru yang dikolaborasikan menggunakan 
teknologi (Sun, 2017). Selain itu, Pemanfaatan teknologi lebih tepat sebagai media untuk mencapai 
hasil belajar yang lebih baik.  

Dari permasalahan yang ada, inovasi pemebelajaran yang diterapkan serta hasil penelitian 
yang pernah dilakukan sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan 
hasil belajar serta motivasi belajar siswa dengan menggunakan blended learning di masa pandemi 
Covid – 19 di SD Negeri Banyuurip pada kelas II. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian tidakan kelas dengan tahapan perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi di tiap siklusnya. Selajutnya penelitian ini menggunakan dua 
siklus yaitu prasiklus, siklus I serta siklus II pada pembelajaran blended learning. Indikator  Subjek 
pada penelitian ini adalah siswa kelas dua SD Negeri Banyuurip, Boyolali Provinsi Jawa Tengah 
pada semester II tahun pelajaran 2020/ 2021 yaitu sebanyak 10 siswa. Materi yang digunakan 
adalah merawat tumbuhan dan hewan.  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu test dan observasi. Insrumen yang 
digunakan adalah test hasil belajar atau test kognitif pada pelajaran IPA di tiap siklus sebanyak 20 
soal pilihan ganda. Soal tes yang akan diberikan terlebih dahulu diuji cobakan pada kelas uji coba 
dan dianalisis untuk mengetahui tingkat validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda 
dari tiap-tiap butir soal. Pada hasil uji coba instrumen yang dilakukan di kelas III dari 30 soal, 
terdapat 21 soal yang memenuhi kriteria tersebut. Oleh karena itu, hanya diambil 20 soal untuk 
mempermudah pensekoran. Instrumen selanjutnya adalah wawancara tidak terstruktur kepada siswa  
mengenai motivasi belajar siswa dengan indikator (1) tekun menghadapi tugas (2) menunjukan 
minat selama kegiatan belajar mengajar; (3) mempercayai tugas dikerjakan sendiri; serta (4) tidak 
bosan dalam kegiatan belajar  selama pembelajaran blended learning.  

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji ketuntasan rata – rata yaitu rata – rata hasil 
belajar di kelas dengan menggunakan blended learning melebihi 75. Selanjutnya proporsi 
ketuntasan siswa yang diajar menggunkaan blended lerning melebihi 75% yang diuji menggunakan 
uji – Z. Pada analisis peningkatan dilakukan dengan uji N-gain. Pada analisis motivasi belajar 
siswa, karena kelas II SD tidak memungkinkan untuk mengisi angket maka dilakukan wawancara 
kemudian digunakan analisis deskriptif untuk tekniknya.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil belajar yang diperoleh pada pembelajaran blended lerning pada materi merawat hewan 
dan tumbuhan pada tiap siklus tersaji pada Tabel 1 berikut.  
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Tabel 1 Hasil Belajar Tiap Siklus 
Siklus Rata - rata Jumlah Siswa 

Tuntas 
Prasiklus 65 5 
Siklus I 78 8 
Siklus II 91 10 

 
 Terlihat pada Tabel 1, pada tiap siklus mengalami peningkatan, pada pra siklus rata – rata 

siswa belum mencapai kreiteria ketuntasan minimal sebesar 75. Hal tersebut karena dalam prasiklus 
siswa belum diajar dengan blended learning. Pada siklus I dan siklus II rata – rata hasil belajar 
siswa semuanya melebihi kreiteria ketuntasan minimal karena rata – ratanya melebihi 75. Selain itu 
pada siklus II semua siswa di Kelas II skor hasil belajar semua siswa tuntas yaitu semuanya 
melebihi kriteria minimal.  

Sebelum menguji ketuntasan rata-rata, uji ketuntasan klasikal serta uji N-gain, data antara 
hasil belajar di prasiklus, siklus I dan siklus II diuji normalitas terlebih dahulu. Hal terebut untuk 
mengetahuai data berdistribusi normal atau tidak. Tabel 2 berikut adalah hasil uji normalitas pada 
penelitian ini.  

 
Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

Siklus n Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan 
Prasiklus 10 0,361 Normal 
Siklus I 10 0,098 Normal 
Siklus II 10 0,106 Normal 

 
Berdasarkan Tabel 2 diatas terlihat bahwa dalam materi meraat hewan dan tumbuhan pada 

hasil pra siklus sama dengan siklus II semuanya berdistribusi normal karena nilai dari Asymp. Sig. 
(2-tailed) melebihi 5% atau 0,05.  

Selanjutnya, pada hasil uji ketuntasan rata-rata denagan KKM sebesar 75 terlihat pada hasil 
posttest atau di siklus II tersaji pada Tabel 3 berikut.  

 
Tabel 3 Hasil Uji ketuntasan rata-rata 

Jenis Perolehan 
Rata – rata 91 
T hitung 5,41 
T Tabel 1,82 

Keterangaan Signifikan 
 

Terlihat pada Tabel 3 nilai alpha sebesar 0,05 dihasilkan bahwa T hitung melebihi T tabel 
(5,41 > 1,82). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar pada siklus II 
menggunakan blended leaning  melebihi KKM sebesar 75. 

Pada hasil uji ketuntasan klasikal yaitu proporsi ketuntasan siswa dalam penggunaan blended 
learning tersaji pada Tabel 4 berikut.  

 
Tabel 4 Hasil Uji ketuntasan rata-rata 

Jenis Perolehan 
Jumlah siswa 

Tuntas 10 

z hitung 1,82 
z Tabel 1,64 

Keterangaan Signifikan 
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Terliat pada Tabel 4 proposi ketuntasan minimal 75% siswa dihasilkan bahwa z hitung 
melebihi z tabel (1,82 > 1,64). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa proporsi ketuntasan siswa 
pada siklus II menggunakan blended leaning  melebihi 75%. 

Pada analisis hasil belajar terakhir yaitu menggunakan uji  N- gain dapat dilihat pada Tabel 5 
berikut.  

 
Tabel 5 Hasil Uji N-Gain 

Siklus Gain Score Keterangan 
Prasiklus – 

Siklus I 0,371429 Sedang 

Siklus I – 
Siklus II 0,590909 Sedang 

Prasiklus – 
siklus II 0,742857 Tinggi 

 
Terlihat pada Tabel 5 bahwa minimal kategori peningkatan hasil belajar siswa kelas dua 

sekolah dasar pada materi merawat hewan dan tumbuhan minimal dalam kategori sedang pada hasil 
uji N-gain. Dengan kata lain tiap siklus mengalami peningkatan hasil belajar siswa pada kategori 
sedang namun pada tes awal yaitu pada prasiklus ke tes akhhir yaitu siklus II mengalami 
peningkatan yang tinggi. Pada peningkatan hasil belajar tiap siklus yang masih sedang karena dalam 
tiap siklus mengalami peningkatan nilai sehingga pembagi dalam uji n-gain menjadi lebih besar. 
Selain itu peningkatan hasil belajar yang masih sedang karena belum terbiasanya dalam 
menggunakan model pembelajaran yang baru (Ulinnuha, 2019; Ridlo, 2020).  

Temuan peningkaan hasil belajar menunjukkan bahwa penggunaan blended learning 
berpotensi meningkatkan hasil belajar siswa, Hasil ini didukung oleh temuan Dziuban (2013) dan 
Vaughan (2014) yang juga menemukan potensi peningkatan hasil dalam penggunaan blended 
learning. 

Berdasarkan hasil deskripsi hasil belajar, uji ketuntasan rata – rata, uji ketuntasan klasikal 
yaitu proporsi tuntasan siswa melebihi 75% serta hasil uji N gain. Dapat disimpulakan bahwa 
penggunaan blended learning mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut tidak terlepas 
dari proses kegiatan belajar yang dilakukan selama prasiklus sampai dengan siklus II. 

Peningkatan tersebut terjadi karena pada penggunaan blended learning siswa masih 
terkontrol oleh pengajar karena tidak sepenuhnya belajar secara online. Selain hal tersebut 
penggunaan kelas online yang dilakukan adalah siswa diberikan sebuah video yang berkaitan 
dengan materi pembelajaran mengenai merawat hewan dan tumbuhan selanjutnya setelah belajar 
dari rumah selesai kemudian direfleksikan dalam pembelajaran tatap muka dengan cara siswa 
menerangkan apa isi dari video yang diberikan. Pada proses siswa menjelaskan isi video di dalam 
kelas, siswa lain mendengarkan serta terjadi tanya jawab pada meteri memelihara hewan dan 
tumbuhan.  

 Pada proses tatap muka berlangsung, siswa yang dapat memperesentasikan apa yang 
terkandung dalam video tersebut dengan baik, maka  diberi hadiah oleh pengajar, karena dalam 
observasi awal siswa senang dalam belajar tatap muka karena mendapat uang saku. Sejalan dengan 
hal tersebut Williams (2011) juga memamparkan bahwa pemberian hadiah kepada siswa 
menjadikan ketertarikan dalam proses kegitan belajar sehingga siswa menjadi antusias dalam 
belajar. Oleh karena itu siswa dengan antusias mempresentasikan video yang telah dilihat.  

Terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan blended learning sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Kazakoff (2018) yang menghasilkan bahwa pembelajaran 
online dilakukan untuk kegiatan belajar secara mandiri bagi siswa serta pembelajaran online 
digunakan guru untuk melihat perkembangan yang siswa alami. Selain hal tersebut pembelajaran 
blended learning dapat melatih siswa untuk lebih mandiri dalam mengembangkan kreativitas dalam 
pembelajaran dengan latihan yang cukup dan mengerjakan tugas dengan lebih semangat melalui 
presentasi yang menarik. siswa dalam pembelajaran blended learning diarahkan dan diajak untuk 
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dapat mengkonstruksi sendiri materi pembelajaran dengan bantuan teknologi online yang 
dimanfaatkan (Resien, 2020). 

Dalam proses pembelajaran melalui pembelajaran blended learning keterlibatan siswa dapat 
dipantau secara aktif oleh guru melalui pesan menggunakan Whatapps kepada orang tua siswa. 
sehingga siswa akan semakin sungguh – sungguh dalam belajar secara online. Selain itu dalam 
blended lerarning siswa akan memahami Teknologi Informasi dan Komunikasi sehingga dapat 
menghasilkan hasil belajar yang lebih baik (Baggur, 2018). 

Selain hal tersebut, blended learning yang digunakan juga meminimalisir kerisauan orang tua 
jika siswa diajar sepenuhnya menggunakan pembelajaran daring yang dirasa orang tua siswa tidak 
berdampak pada hasil belajarnya. Oleh karena itu penggunaan blended leaning dapat menjadikan 
solusi terbaik di masa pandemi covid – 19. Selain itu peningkatan hasil belajar dengam penggunaan 
blended pada pembelajaran dapat membuat siswa nyaman dan memunyai kepercayaan diri (Saadati, 
2014 & Arif, 2017).   

Sementara itu penelitian dari Dubey (2019) menyebutkan bahwa pembelajaran dengan media 
elektronik  adalah elemen yang mempengaruhi motivasi siswa. Selain itu hal tersebut juga yang 
meningkatkan hasil belajar siswa hal ini juga di perkuat oleh Kim (2011) yang menyatakan jika 
siswa lebih termotivasi untuk belajar, maka mereka lebih mungkin untuk terlibat; dan jika mereka 
terlibat dan terlibat dengan sukses, mereka lebih cenderung mencapai tujuan pembelajaran. 

 Pada hasil motivasi belajar siswa yang diperoleh dari wawancara setelah penggunaan 
pembelajaran tersebut mendapatkan hasil yaitu dari 10 siswa kelas dua menyatakan bahwa lebih 
menyukai pembelajaran blended learning dengan berbagai alasan. Alasan terbanyak adalah suka 
melihat video yang diberikan oleh pengajar karena video yang diberikan untuk belajar di rumah 
adalah video kartun yang cocok untuk siswa kelas dua SD.  

Selanjutnya, Penggunaan media walaupun berupa video sangat dibutuhkan untuk mengikuti 
zaman dan memberikan pembelajaran yang berbeda serta dapat menarik siswa (Subekti, 2012; 
Hidayat, 2012 & Faesal, 2015). Sehingga ketertarikan siswa tersebut membuat motivasi belajar 
pada siswa meningkat yang mengakibatkan peningkatan hasil belajar.  

Motivasi yang meningkat dikarenakan pada penggunaan blended learning, siswa tidak perlu 
membaca buku ketika sedang belajar di rumah karena materi yang siswa pelajari sudah berada 
dalam video tersebut. Selanjutnya video yang menarik juga membuat siswa lebih suka untuk 
menonton video pembelajaran itu. Hal tersebut juga dipaparkan  oleh Lin (2017) yang menyatakan 
penerapan media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar. Senada dengan hal tersebut 
Widiasih (2018) menyatakan penggunaan media yang bervariasi dan baru dapat membuat siswa 
menjadi senang untuk belajar dan hal tersebut menjadi salah satu meningkatnya motivasi belajar.  

Selain itu penggunaan blended learning pada pembelajaran online yang dapat dibuka siswa 
menggunakan telepon seluler kapanpun dan dapat diputar videonya berkali - kali dapat membuat 
siswa belajar dimana saja hal tersebut membuat waktu belajar siswa menjadi lebih banyak, karena 
tidak perlu membaca buku saat belajar hal tersebut dapat memotivasi siswa dalam belajar.   

Hal terakhir yang memembuat motivasi siswa lebih baik dalam penggunaan blended 
learning, karena pada kelas offline pada saat refleksi siswa diberi hadiah ketika mepresentasikan isi 
dari video dengan baik. Oleh karena itu bukan pembelajaran saja yang diperlukan untuk memotivasi 
siswa tapi juga hadiah perlu diberikan kepada siswa. 

Namun, dibalik peningkatan hasil belajar secara kognitif dan motivasi belajar siswa, terdapat 
permasalahan yang terjadi ketika penggunaan blended learning. Permasalahanya yaitu pada 
pertemuan pertama siswa kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran. Hal tersebut karena proses 
transisi kepada model pembelajaran yang baru. Permasalahan tersebut juga sejalan dengan Setiawan 
(2020) yang menjelaskan bahwa implementasi   pembelajaran   blended learning   masih belum 
maksimal disebabkan masih adanya proses adaptasi dari siswa karena  sebelumnya  belum  pernah  
menggunakan model tersebut. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan diperoleh simpulan bahwa blended 
learning dapat meningkatkan hasil belajar secara kognitif dan motivasi belajar siswa. Hal ini 
diindikasikan dengan, (1) hasil belajar siswa tuntas secara rata - rata, (2) proporsi ketuntasan siswa 
kelas dua yang memperoleh materi merawat hewan dan tumbuhan dengan menggunakan model 
pembelajaran blended learning melebihi 75%, (3) hasil belajar siswa mengalami peningkatan di tiap 
siklus (4) motivasi belajar siswa yang diajar menggunakan blended learning lebih baik karena 
kesesuaian pemberian pembelajaran online dan refleksi dengan hadiah jika siswa melakukan dengan 
baik. 
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